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{bstrah

Keberhasilan petenrakan sapi perah khr.rsusrtya di Dirsun Kerniri. I)esa Purwobinangun, Kecauratan pakem, Kabupaten: :man, Daerah istimewa Yogyakarta, menghasilkan ketebihan ploduksi susu. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini
:::luiuan untttk membantu memecahkan masalah limbah susu karena kelebihan produksi. i(egiatan ini diharapkan dapat
r::rbantu peternak sapi perah untuk metnanfaatkan limbah susu sehingga dapat rnengur.angi kerr-rgian dan dapat menambah
:': -'Japatan para peternak. l,imbah susu tersebut akan diolalr nrenjadi kerupuk susu. tahu susu, karanrel. dan dodol.

Limbah susll yang dirnaksud adalah kelebihan prodr-rksi susu atau susu yang bermutu renclah. Linibah susr-r ini akan diolah- 
'-' adi produk baru berupa tahu sustr, kerupuk susu, karalnel susu, dan dodol susu. Pelaksanaan kegiatap ipi neliputi kegiatan

i :- '1lp|14n, kegiatan pemberian keterampilan dan pelatihan, kegiatan pelnasaran atau memasyarakatkan produk olahan susu ini
+r":' evaluasi pasar. Beberapa pihak terkait dalam kegiatan ini adalah petemak sapi perah, ahli teknologi pangan, dan ahli
':-..rlahan pangan' Metode kegiatan yang digunakan aclalah ceramah, demonstrasi, latihan, pelrasaran. dan evaluasi pasar.

i:sil kegiatan ini dapat disirnpulkan bahwa limbah susu dapat ditingkatkan nilai ekonornisnva sehingga dapat n-rengurangiri--':ln peternak susu dan rnenambah pendapatan peternak susr,r. Di santping itu juga dapat rneningkatkan keterampilan
'ili::"r':ran peternak susu di Dusttn Kerniri, Desa Pulwobinangun. I(ecar.natan Pakern, I(abupaten Sle1ra1. Daerah Istirnewa
ir 'i"iarta. yang tergaburg dalarn Koperasi "Warga Muiya". Dali kecmpat olal-rar.r rur., yr,r,e dilatihkan ternyata kerupuk

:llltr'rri- :ierupakan produk yang diunggulkan dibanding ketiga lainnya. C)leh karena itu perlu disarankan ( 1) perlu peningkatan
Itl.{n'e:ipuan para peternak sapi perah yang sudah dilatih teriebut dalam rnernbuat kerupuk susu agar hasilnya lebih berkualitas,I :t:'u peningkatanjangkauan pemasaran agar produk olahan kerupuk susu tetap dapat dip;duksi secara terus menerus,

;r:- - 'oirnbingan rnanajernen sederhana agar usaha ini lebih ber.haiil.

F fl dshuluan

i-.-. lideflnisikan sebagai sekresi dari keleniar
rxililiuir, r - .,-. :t jrlg ) ang men)rusui anaknya (Buckle. I gB 5 ).

tr=:1;fl'I? kali dari kelenjar susn disebut coiostrum
:- - q--i ). Coiostrurn mempunyai kornposisi lebih
" --::ndingkan dengan mature milk. Manrre ntilk

"::J sehari-hari kita sebut sebagai susu.

ri - seba_qai bahan pangan merupakan makanan
i.;--rrrr sernpurna karena nutrisi yang terkandurrg
, i-rr\a sangat lengkap. Lengkap dalam

u,r:a-.i;:- :iampir semua jenis nutrisi yang dibutr_fikan
---l^-^* l: i^l---,-r.l I .:dapat di dalanr susu. fetapi komposisi

,lt :,.:rsi dalam susu .iumlahnya tidak satl1a,*r :,.:isl dalam susu .jumlahnya tidak satl1a,
rrLx,,Lfi : ":ia kornposisi nutrisi antara satujenis susu
u; | ::-.i susu lainny.a juga berbeda. 1'erdapat
h -!rr.,r )ang mempengaruhi komposisi susu-: . - .;:tis ternak. w.aktu pemerahan. urutan
*x,r' ririrgstll&rl akibat rlUSim, Utnur hervalr
1"1 r':-,.:iiit. makanan ternak. dan faktor lairr

hewan yang paling banyak diambil air susunya adalah
sapi.

Keberhasilan peternakan sapi perah khususnya di
Desa Purwobinangun. Kecamatan Pakem, Kabupaten
Slernan. Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
rnernberikan hasil susu yang melimpah. Akibat dari
itu tidak serlua susu hasil perahan setiap harinya
teriual habis di pasaran baik melalui KUD maupun
dijual langsung oleh peternak kepada konsumen, hal
ini akan menghasilkan linTbah susu. Sisa tak terjual
ini menimbulkan rnasalah barr-r bagi produsen. karena
sil'at snsu yang peka terhadap kerusakan. khususnya
kerusakan mikrobiologis misalnya oleh bakteri asam
laktat.

Meskipun kerusakan rnikrobiologis tersebut dapat
diharnbat nrisalnra dengarr cara perlakukan pendi-
rusinan. nautull hagi petenrak di daerali terpencil seper-
ti di Desa Purr.r,obinangun kurang menguntungkan.
Adanva kerusakar.r itu tentutrt,a akan rnerugikanr r,': --i.suan dan lain-lain (Iluchle. 1985). Jenis



petemak, oleh karena itu perlu dibantu dicarikan jalan
keluar untuk memanfaatkan limbah dan laku unnrli di-
jual, maka diharapkan akan dapar menambah
penghasilan para peternak 1 ang pada eilirannr a akan
mengurangi kerugian di atas. Bahlan drharapkan akan
dapat menjadi lahan baru bagi peternak sapi perah
yang lebih mengunnmgkan apabila harga susu segar
di pasaran menurun.

Berdasarkan pada kenl ataan seperti itu maka
kelompok pengabdi dari jurusan PKK. FT Universitas
tJegeri Yogvakarta mencoba untuk membantu
mengatasi masalah tersebut densan cara mengolah
limbah susu menjadi produk lain y ang secara ekonomis
lebih menguntungkan. Beberapa alternatif untuk
memanfaatkan limbah susu antara lain dapat diolah
menjadi tahu susu, kerupuk, dodol, dan karamel.

Berdasarkan pada analisis situasi tersebut di atas.
maka dapat dirumuskan pennasalahan sebagai berikut:

Apakah dengan pemberian pelatihan dan
keterampilan pengolahan susu menjadi produk lain
pada peternak sapi perah mampu mengatasi masalah
limbah susu yang selama ini belum dimanfaatkan
secara optimal. sekaligus membantu menambah
penghasilan peternak sapi perah.

Tujuan kegiatan adalah untuk memanfaatkan
limbah susu menjadi berbagai produk olahan susu,
sedangkan manfaat yang diharapkan adalah:

l) Memanfaatkan limbah susu dari susu yang tidak
laku dijual dibuat berbagai produk olahan susu.

2) Mengurangi kerugian peternak sapi perah yang
disebabkan oleh karena susu tidak laku dijual atau
susu yang berrrutu rendah (yang dalam kegiatan
ini disebut limbah susu) hanya dibuang begitu saja
untuk dapat dibuat produk baru yang laku dijual.

3) Menambah pendapatan peternak sapi perah.

Metode Pengabdian

Program studi Tata Boga Jurusan PKK, FT
Universitas Negeri Yogyakafia rnerniliki laboratorium
kimia dan laboratorium uji makanan yang cukup
mamadai. Di samping itu program ini didukung oleh
stafahli pada bidang teknologi pangan serta pangan
dan gizi. Fasilitas yang dernikian akan memberi
dukungan dalam penyelenggaraan kegiatan Vucer.
Adapun pola pemecahan masalah yang akan ditempuh
sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan dan Penyuluhan

Pada tahap persiapan ini rneliputi orientasi
lapangan. menghr,rbr-urgi pihak terkait. dan penvuluhan.

Kegiatan orientasi lapangan pada saat itu memper
masukan bahwa kelebihan hasil susu tidak berleb
dan kadang-kadang diperoleh colostrum, sehil
bahan baku kegiatan ini masih cukup tersedia. l

kegiatan penyuluhan peternak sapi perah I
tergabung dalam koperasi "Warga Mulya"
penyuluhan tentang sifat dan manfaat susu J

bermutu rendah. Setelah dilakukan penyulr
kemudian dipilih di antara peserta latihan yang be

benar benninat wrtuk mengikuti pelatihan selanjul
hal ini dimaksudkan agar pelatihan ini lebih efel

2) Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Peserta yang terpilih dari tahap persiapan ters
kemudian dilatih keterampilan dalam pembu
produk olahan susu. Produk olahan susu )
dilatihkan dalah pembuatan tahu susu, kerupuk s

karamel susu, dan dodol susu. Selanjutnya hasil ol
selama pelatihan dievaluasi dalam hal mutu prr
yang dihasilkan apakah sesuai dengan y

diharapkan, dan juga untuk rnengetahui kelema
kelemahan yang masih dijumpai selama pelati
kemudian kelemahan itu diperbaiki.

3) Tahap Memasyarakatkan Produk

Sebagai rintisan awal pada kegir
memasyarakatkan produk ini baru sebatas ke1

masyarakat sekitar tempat pelaksanaan program,
juga di lingkungan pelaksana program vucer ini. .

beberapa masyarakat yang dilibatkan da
memasyarakatkan produk ini dapat disimpulkan ba
produk baru ini dapat diterirna, di sarnping itu.
masukan-masukan yang sangat penting ur
perbaikan mutu produk selanjutnya.

4) Evaluasi Pasar

Evaluasi pasar dirnaksudkan untuk mengeti
unfung rugi dari kegiatan ini. di samping itu.juga ur

memperkirakan kelangsungan produksi. Eval
pasar ditujukan untuk rnengetahui tingkat penerin
konsumen terhadap produk olah susu yang dihasi;
selama pelatihan.

Untuk keberhasilan kegiatan Vucer ini p,

melibatkan beberapa pihak. antara lain:

l) Peternak sapi perah sebagai penghasil susu.

2) Ahli teknologi pangan untuk memberi
penyuluhan tentang pemanfaatan lirnbah susr

3) Ahli boga untuk rnemberikan pelatihan
keterarnpilan pengolahan limbah susu men
produk olahan susu.

Kegiatan ini .iuga memiliki keterkaitan den
Dinas Peternakan sebagai instansi yang menar
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ulllulrwtn ry1s13kan sapi perah di Daerah Istimewa
'\r,mm, nu,*m-.n- serta kelompok peternak sapi perah
''.fuiur*:r tn{;l}a^ di Desa Purwobinangun sebagai
ryeM - q".E rn€nampung susu segar hasil petemakan
rumm !trr": J-nggotanya.

-,:rrr*us kegiatan dilakukan di Dusun Kerniri, Desa
s:i*t* ;i-lengun. Kecamatan Pakem, Kabupaten
$iiuf,rslm. ft'lrpinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan
nrffi:bffxru pasar di sekitar Dusun Kemiri.

*-r'grrtan yang dilakukan adalah penyuluhan.
,mumnmrn keterampilan. dan evaluasi. Dalam kegiatan
rir mr"lbatkan unsur terkait antara lain Dinas
Lrlr:^r-Lan. Dinas Perindustrian, serta kelompok
"' llitr!: \Iulya" peternak sapi perah di Desa
b:.rru, ::inangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten
iiiii,mn"u:- Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

-.n":riran terakhir diselenggarakan pada tanggal 5
,rtttturlr-L-. i997 khusus pembuatan kerupuk sebagai
flllrilr.liirud.rli, :nggulan. Latihan ini diselenggarakan untuk
mmu,,mrm::pkan peserta pelatihan.

Iabel 1. Jadwal Pelaksanaan Program

ranggal Mac6m Kegiatan

Oricnllsi lapangan dcngrn b.b€rrpa
p€lernak sap perah
Pcnyuluhrn lentrng lit t dln man
lart 3usu
L.lih.n p.r.iip.n di laborrlorium
L.tihan pambu.t.n lrhu luiu dan
krupuk 3uau
Laliohtn pcmburlrn krrrmayparman
*,tu
Lalihrn pcmburlan dodol srrsu
Mcngulaog Ittrhen pambuatan krupuk
SUSU

Me^guleng lalih.n p€mbual.n p€rmen
SUSU

Kunlungan dara Tim LPM lKlP
YOGYAKARTA
M€nOulanO latihrn pcmbuatana dodol
susu
Evaluasr hasil latihan
Memperbaiki lalihan dan pers.apan
kuniungan
Kuniungan drri Tim Pusll
Mcmpcrbeikr |tlihan pamburlan krupuk
Memparbaikr latrh!n prmburlsn Xrupuk
s.bagar pToduk yang tliunggulkan

tlasil Kegiatan dan Pembahasan

Evaluasi akhir dilaksanakan pada rninggu pertama
ru.nan Januari 1997. ternyata para peserta latihan telah
:,arnpu membuat produk olahan susu dengan baik
::endekati hasil yang diharapkan. Dari keernpat produk
: iahan yang dilatihkan ternyata produk kerupuk
r,empunyai peluang yang lebih besar karena produk
rir mampu menjangkau wilayah sasaran lebih luas. di
unnping itu kerupuk jenis ini belurn diiual di pasaran.

Dari hasil pelatihan dapat dirangkurn dalam Tabel 2
terlampir, dengan catatan bahwa susu yang digunakan
sebagai bahan dasar masih diberi harga sama dengan
susu segar, sehingga apabila limbah susu tidak diberi
harga maka keuntungannya rnenjadi lebih besar.

Evaluasi pasar yang dilakukan baru sebatas pasar
lokal. Untuk meningkatkan.i angkauan pemasaran dan
keajegan kebutuhan pasar maka akan dirintis untuk
kerja sama dengan beberapa rumah makan. Di samping
itu evaluasijuga dirnaksudkan untuk mengetahui laba-
rugi usaha ini, sehingga dapat digunakan sebagai acuan
kelangsungan usaha tersebut.

Faktor-faktor yang mendorong kegiatan ini tetap
berlangsung adalah kemampuan uantuk membuat
produk ini sudah cukup baik. Di samping itu juga
adanya kemauan yang cukup besar untuk tetap
berproduksi dari semua peserta latihan.

Faktor-faktor yang dirasakan menghambat
kelanjutan produksi olahan susu ini adalah pemasaran
yang belurn mapan.

Simpulan dan Saran

Kegiatan ini tenryata dapat memanfaatkan limbah
susu yang ada dan produk olahan susu yang dihasilkan
laku di.iual dan menguntungkan sehingga dapat
meningkatkan nilai ekonomis lirnbah susu tersebut.
Pada gilirannya kegiatan ini akan mampu mengurangi
kerugian peternak sapi perah karena limbah susunya
dapat rnempunyai nilai ekonomis lagi. dan juga akan
mampu menambah pendapatan para peternak sapi
perah.

Kegiatan ini perlu ditindak lanjuti dengan

a. Peningkatan kemampuan para petani susu dalam
mengolah produk kerupuk susu sebagai produk
unggulan agar kualitasnya lebih baik.

b. Peningkatan .jangkauan pemasaran agar produk
t-rlahan kerupuk susu retap dapat berproduksi
secara sinambung.
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